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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya manajemen sumber daya manusia dalam
meningkatkan kinerja guru, khususnya di madrasah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh beban kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja
guru, baik secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif. Penelitian dilaksanakan di MTs Hidayatus Sholihin Turus Gurah
Kediri dengan jumlah responden sebanyak 43 guru. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner. Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas
dan reliabilitas, sedangkan analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan
bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, budaya organisasi dan
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sedangkan beban kerja
tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa budaya organisasi dan
lingkungan kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja guru. Disarankan agar
madrasah memperhatikan keseimbangan beban kerja dan meningkatkan budaya organisasi serta
kondisi lingkungan kerja yang mendukung.

Kata Kunci: Beban Kerja, Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Guru, MTs.

ABSTRACT

This research is motivated by the importance of human resource management in improving
teacher performance, particularly in Islamic junior high schools (madrasahs). The aim of this
study is to analyze the influence of workload, organizational culture, and work environment on
teacher performance, both partially and simultaneously. This study employs a quantitative
research method with an associative approach. The research was conducted at MTs Hidayatus
Sholihin Turus Gurah Kediri with 43 teachers as respondents. Data collection techniques include
observation, documentation, and questionnaires. The research instruments were tested for validity
and reliability, and the data were analyzed using multiple linear regression assisted by SPSS. The
results showed that partially, organizational culture and work environment have a positive and
significant influence on teacher performance, while workload does not have a significant effect.
Simultaneously, all three variables significantly influence teacher performance. The conclusion of
this study is that organizational culture and work environment are crucial factors in enhancing
teacher performance. It is recommended that the school balance teachers' workload and improve
both the organizational culture and the work environment to support optimal performance.
Keywords: Workload, Organizational Culture, Work Environment, Teacher Performance, MTs.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) di sektor pendidikan Indonesia, khususnya di
madrasah, menghadapi berbagai tantangan yang memengaruhi Kinerja guru. Beban kerja
yang tinggi sering menjadi masalah utama, di mana guru tidak hanya bertugas mengajar
tetapi juga dibebani dengan tugas administratif, bimbingan siswa, serta kegiatan sekolah
menyebabkan kelelahan dan menurunkan efektivitas dalam proses pembelajaran.

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peranan penting dalam
menciptakan kinerja yang optimal dalam sebuah organisasi, termasuk di sektor
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pendidikan. Dalam dunia pendidikan, khususnya pada lembaga Madrasah Tsanawiyah,
faktor-faktor seperti beban kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja sangat
memengaruhi Kinerja para guru. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
pesat menyebabkan terjadinya persaingan yang ketat dalam hal sumber daya manusia.
“Sumber daya manusia merupakan aset terpenting yang dimiliki oleh sebuah
negara’(Oktavia & Karyaningsih, 2021:193).

Guru Madrasah Tsanawiyah Hidayatus Sholihin, menghadapi beban kerja yang
tinggi, tidak hanya dalam mengajar tetapi juga tugas administratif dan kegiatan sekolah
lainnya, yang sering kali tanpa dukungan memadai. Selain itu, budaya organisasi yang
kurang komunikatif dan minimnya kesempatan pengembangan profesional membuat
motivasi guru menurun. Ditambah dengan keterbatasan fasilitas belajar, kondisi ini dapat
menghambat efektivitas pembelajaran.

“Kinerja guru yang optimal diharapkan oleh semua pihak di sekolah untuk
memberikan kontribusi terbaik, sehingga hasil yang dicapai dapat memuaskan”(Fitrianis et
al., 2023:1600). Ketika guru melaksanakan tugasnya dengan baik dan tepat waktu, hal ini
akan berpengaruh positif pada kelancaran proses belajar mengajar. Tentu Sumber daya
manusia pada negara tersebut akan meningkat dengan baik. Dalam upaya
mempertahankan aset terpenting sebuah negara yaitu sumber daya manusia ialah dengan
sistem pendidikan yang dikelola dengan baik oleh sebuah negara sehingga bisa
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Beban kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Hidayatus Sholihin cukup tinggi, di mana
mereka tidak hanya bertanggung jawab atas pengajaran di kelas tetapi juga tugas
administratif, bimbingan siswa, serta berbagai kegiatan ekstrakurikuler. Keterbatasan
tenaga pendidik sering kali menyebabkan satu guru harus menangani banyak tugas
sekaligus, yang berpotensi meningkatkan stres dan menurunkan fokus dalam mengajar.
“Beban kerja yang berlebihan dapat berdampak pada kinerja seorang karyawan, karena
berisiko menimbulkan kelelahan fisik dan mental serta berbagai reaksi emosional”’(Adelia
etal., 2024).

“Seorang karyawan diberikan tugas yang melebihi kemampuannya, hal ini dapat
menyebabkan peningkatan beban kerja”(Weni Susanti, 2024:147). Beban kerja dapat
berdampak berupa sakit kepala, gangguan pencernaan, hingga meningkatnya sensitivitas
emosional seperti mudah tersinggung. Kurangnya sistem pembagian tugas yang jelas serta
minimnya dukungan dalam manajemen beban kerja membuat guru harus bekerja lebih
keras tanpa kompensasi yang sebanding.

Budaya organisasi di Madrasah Tsanawiyah Hidayatus Sholihin memainkan peran
penting dalam menentukan kinerja guru. Lingkungan kerja yang harmonis, komunikasi
yang baik antara pimpinan dan tenaga pendidik, serta nilai-nilai keislaman yang
diterapkan dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja guru. “Budaya organisasi
memiliki pengaruh besar terhadap perilaku karyawan, karena nilai-nilai yang terdapat di
dalamnya dapat menjadi pedoman dalam membentuk sikap dan tindakan karyawan (Weni
Susanti, 2024:147) .

“Peningkatan mutu budaya organisasi di sekolah dapat memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kinerja guru” (Sari et al., 2021:100). Budaya organisasi
yang kurang mendukung, seperti koordinasi yang tidak efektif dan rendahnya kerja sama
tim, dapat menghambat perkembangan profesional guru. Ketidakseimbangan dalam sistem
manajemen dan kurangnya program pelatihan juga menjadi faktor yang berpengaruh
terhadap efektivitas kerja mereka.

Lingkungan kerja di Madrasah Tsanawiyah Hidayatus Sholihin memiliki peran
penting dalam mendukung kinerja guru. Ketersediaan fasilitas yang memadai, ruang kelas
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yang nyaman, serta suasana kerja yang kondusif dapat membantu guru dalam menjalankan
tugasnya dengan lebih efektif. “Lingkungan kerja turut memengaruhi guru dalam
menjalankan tugas atau beban kerja.”(Oktavia & Karyaningsih, 2021:193) Sekolah dengan
lingkungan yang kurang kondusif dapat memperberat beban kerja guru, sementara beban
kerja yang berlebihan dapat berdampak negatif terhadap kesejahteraan dan kinerja mereka.

Setiap individu harus mampu beradaptasi dengan lingkungannya, karena perubahan
dalam lingkungan dapat memengaruhi dirinya. Hal yang sama berlaku pada lingkungan
kerja, yang memiliki dampak signifikan terhadap kinerja seorang guru. Lingkungan kerja
yang nyaman dan mendukung menciptakan rasa aman bagi karyawan, memungkinkan
mereka bekerja secara optimal. “Semakin baik lingkungan kerja antar karyawan, maka
kinerja mereka juga akan semakin meningkat”(Weni Susanti, 2024:153).

Hubungan sosial dalam lingkungan kerja juga turut memengaruhi Kkinerja guru.
seperti kurangnya dukungan antar rekan kerja, rendahnya disiplin dalam mengajar,
kepemimpinan yang kurang bijaksana, serta perilaku siswa yang mengganggu, dapat
memengaruhi Kinerja guru. Selain itu, ketidakterbukaan guru terhadap masukan untuk
perbaikan pembelajaran juga menjadi kendala. “Akibatnya, beberapa guru mengalami
penurunan semangat mengajar, merasa jenuh, dan bosan dengan pekerjaannya”(Fitrianis et
al., 2023:1600).

Madrasah Tsanawiyah Hidayatus Sholihin JI. Raya No. 228, Desa Turus Kecamatan
Gurah Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang berperan dalam mencetak generasi yang berakhlak dan berpengetahuan. Sebagai
institusi berbasis keagamaan, madrasah ini menerapkan nilai-nilai Islam dalam proses
pembelajaran serta membentuk budaya kerja yang sesuai dengan prinsip pendidikan
karakter. Madrasah ini menghadapi berbagai tantangan dalam mengelola tenaga pendidik,
terutama terkait beban kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja yang dapat
memengaruhi kinerja guru.

Guru idealnya memiliki beban kerja yang seimbang agar dapat fokus dalam
mengajar secara optimal. Namun, dalam praktiknya, mereka sering menghadapi tugas
tambahan di luar mengajar, seperti administrasi, pembinaan siswa, dan kegiatan sekolah
lainnya, tanpa dukungan yang memadai. Menyebabkan kelelahan fisik dan mental yang
berpotensi menurunkan kualitas pembelajaran.

Budaya organisasi dan lingkungan kerja di madrasah belum sepenuhnya mendukung
peningkatan kinerja guru. Komunikasi antara guru dan pimpinan sekolah masih perlu
ditingkatkan agar tercipta suasana kerja yang lebih kondusif. Keterbatasan sarana dan
prasarana juga menjadi kendala dalam menunjang efektivitas pengajaran.

Madrasah Tsanawiyah Hidayatus Sholihin telah berupaya menciptakan lingkungan
kerja yang baik, tetapi masih terdapat kesenjangan (research gap) dalam pengelolaan
beban kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja yang berpengaruh terhadap kinerja
guru. Beban kerja yang tinggi, termasuk tugas administratif yang membebani, sering kali
mengurangi fokus guru dalam mengajar. Selain itu, belum adanya sistem pembagian tugas
yang efektif menyebabkan ketidakseimbangan dalam tanggung jawab, yang pada akhirnya
dapat menurunkan produktivitas dan kualitas pembelajaran.

Budaya organisasi di madrasah ini belum sepenuhnya mendukung peningkatan
kinerja guru. Kurangnya keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan serta minimnya
apresiasi terhadap pencapaian mereka menjadi faktor yang dapat menurunkan kinerja.
Selain itu, kondisi lingkungan kerja, seperti keterbatasan fasilitas dan kurangnya interaksi
yang efektif antara guru dan pimpinan, juga menjadi tantangan. Penelitian ini berupaya
mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis lebih dalam bagaimana ketiga faktor
ini saling berpengaruh terhadap kinerja guru serta memberikan rekomendasi untuk
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meningkatkan efektivitas kerja di madrasah ini.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas pengaruh beban kerja, budaya
organisasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru di berbagai lembaga pendidikan.
Penelitian-penelitian tersebut sering kali berfokus pada sekolah umum atau lembaga
pendidikan besar, sehingga belum banyak yang secara spesifik mengkaji kondisi di
madrasah, khususnya Madrasah Tsanawiyah Hidayatus Sholihin, yang memiliki
karakteristik dan tantangan tersendiri.

Kesenjangan penelitian yang muncul adalah kurangnya kajian mendalam mengenai
bagaimana ketiga faktor tersebut secara simultan memengaruhi kinerja. Selain itu,
penelitian sebelumnya belum banyak mengungkap bagaimana beban kerja, budaya
organisasi, dan lingkungan kerja berinteraksi dalam konteks madrasah yang memiliki
sistem pengelolaan berbeda dengan sekolah umum. Penelitian yang dilakukan oleh
Apriyanti et al., (2024 : 5911) menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh secara parsial
dan signifikan terhadap kinerja guru. Sedangkan menurut (Oktavia & Karyaningsih, 2021 :
199) menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap kinerja guru

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis
secara spesifik pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap kinerja guru di Madrasah
Tsanawiyah Hidayatus Sholihin, serta memberikan rekomendasi strategis untuk
meningkatkan efektivitas kerja guru di lingkungan madrasah., Oleh sebab itu peneliti
mengambil judul “Pengaruh Beban Kerja, Budaya Organisasi, Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Guru Pada Madrasah Tsanawiyah Hidayatus Sholihin”.

METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono, (2020:5) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara acak (random sampling), pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
di tetapkan.

Menurut (Ali et al., 2022) Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan temuan baru melalui prosedur statistik atau metode lain yang melibatkan
pengukuran dan kuantifikasi. Dalam pendekatan kuantitatif, hubungan antara variabel-
variabel dianalisis menggunakan alat uji statistik dan didasarkan pada teori yang bersifat
objektif. Penelitian ini berdasarkan jenis data dan analisisnya yaitu penilaian kuantitatif
dan menggunakan regresi linier berganda.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah menganalisis pengaruh antara beban
kerja, budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru secara parsial dan
simultan pada kinerja guru Madrasah TSanawiyah Hidayatus Sholihin Turus Gurah
Kediri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Secara Parsial Beban Kerja (X1) terhadap Kinerja Guru Madrasah
TSanawiyah Hidayatus Sholihin

Berdasarakan dari hasil hipotesis tidak ada pengaruh secara parsial dan signifikan
antara Beban Kerja terhadap Kinerja Guru. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui
bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel Beban Kerja sebesar 0,496 sehingga dapat
dinyatakan bahwa Beban Kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Guru
dan hasil uji t mendapatkan nilai thitumg sebesar 2,397 > t tabel 1,683 dan mendapatkan

83



nilai Sig t 0,021 < 0,05 sehingga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Beban
Kerja terhadap Kinerja Guru.

Hal ini disebabkan karena beban kerja yang diterima oleh para guru di Madrasah
TSanwiyah Hidayatus Sholihin dianggap masih over karena masih ada guru yang terbiasa
bekerja diluar batas waktu atau kapasitas waktu normal dan ada guru yang mempunyai
tugas tambahan seperti mengajar ekstrakulikuler, konseling, dsb. yang pada akhirnya
memberikan tekanan lebih kepada guru sehingga berdampak pada guru sedikit tedistraksi
fokusnya terhadap pelajaran yang di tanggung jawabkan kepada mereka. Oleh karena itu,
perlu adanya evaluasi serta penyusunan ulang terhadap jobdesk dan jobspek yang
diberikan kepada guru sehingga para guru bisa fokus pada pelajaran yang menjadi
tanggung jawabnya. Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Oktavia & Karyaningsih, (2021) pada Guru Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kota
Baru Kabupaten Karawang yang hasilnya beban kerja tidak berpengaruh secara parsial dan
signifikan terhadap kinerja guru.

2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru

Berdasrakan dari hasil hipotesis ada pengaruh secara parsial dan signifikan antara
Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui
bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel Beban Kerja sebesar 0,733 sehingga dapat
dinyatakan bahwa Beban Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Guru dan
hasil uji t mendapatkan nilai thitumg sebesar 4,578 > t tabel 1,683 dan mendapatkan nilai
Sig t 0,000 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara Beban Kerja
terhadap Kinerja Guru.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi di Madrasah TSanawiyah
Hidayatus Sholihin sudah berjalan dengan baik dan semua guru taat untuk mengikuti
budaya organisasi yang telah ada, semua guru menghormati dan memahami nilai serta
tradisi organisasi, bangga menjadi bagian dalam organisasi karena nilai tradisi yang
dijunjung tinggi, organisasi mendukung pemecahan masalah secara terbuka dan kolektif
dan karena budaya organisasi yang baik itu guru menjadi semakin termotivasi untuk
bekerja dengan jujur dan tanggung jawab. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari et al., (2021) pada SMA dan SMK Pembina Palembang yang
menunjukkan bahwasannya budaya organisasi berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap kinerja guru SMA dan SMK Pembina Palembang.

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru

Berdasarakan dari hasil hipotesis ada pengaruh secara parsial dan signifikan antara
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui
bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel Beban Kerja sebesar 0,181 sehingga dapat
dinyatakan bahwa Beban Kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Guru
dan hasil uji t mendapatkan nilai thitumg sebesar 2,293 > t tabel 1,683 dan mendapatkan
nilai Sig t 0,001 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Guru.

Hal ini disebabkan karena srana kerja yang kurang memadai untuk sebagian guru
sehingga dapat menghambat guru untuk menunaikan kewajibannya, keriuhan yang diluar
batas wajar sehingga dapat mengganggu fokus guru dalam mengajar, Madrasah
TSanawiyah Hidayatus Sholihin belum menyediakan sistem AC atau ventilasi yang
memadai secara merata yang membuat udara menjadi buruk sehingga sebagian guru
merasa pengap saat berada pada ruang kelas atau ruang guru, sebagian guru juga ada yang
belum bisa menjalin hubungan kerja yang harmonis sehingga tidak bisa berkomunikasi
secara efektif dan belum bisa bekerjasama antara tim untuk menyelesaikan tugas. Oleh
karena itu perlu adanya evaluasi dan penyusunan ulang rencana pengembangan
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lingkungan kerja baik secara fisik maupun nonfisik. Hal ini sejalan dengan penelitian

(Oktavia & Karyaningsih, 2021) yang menyatakian bahwa lingkungan kerja berpengaruh

secara parsial dan signifikan terhadap kinerja guru.

4. Pengaruh Beban Kerja, Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja terhdapa
Kinerja Guru

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan dapat dilihat bahwa variabel beban
kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru memiliki nilai Sig.
0,000 < 0,05 dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 20,207 > 2,606. Dengan demikian beban
kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan, sehin gga dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Besar
pengaruh beban kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru yaitu
59,7% sedangkan sebesar 40,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitrianis
et al., (2023) dan Oktavia & Karyaningsih, (2021) yang hasilnya beban kerja, budaya
organisasi, dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap
Kinerja guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian
yang dibatasi oleh pengaruh beban kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja
terhadap kinerja guru Madrasah TSanawiyah Hidayatus Sholihin, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Beban kerja tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja guru
Madrasah TSanawiyah Hidayatus Sholihin, dengan analisa uji T yang mendapatkan
nilai Sig.0,021 > 0,05 dengan nilai Thitung < Ttabel yaitu 2,397 < 1,683.

2. Budaya organisasi berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja guru
Madrasah TSanawiyah Hidayatus Sholihin, dengan analisa uji T yang mendapatkan
nilai Sig. 0,000 > 0,05 dengan nilai Thitung < Ttabel yaitu 4,578 < 1,683.

3. Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja guru
Madrasah TSanawiyah Hidayatus Sholihin, dengan analisa uji T yang mendapatkan
nilai Sig.0,001 > 0,05 dengan nilai Thitung < Ttabel yaitu 2,293 < 1,683.

4. Beban kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap kinerja guru Madrasah TSanawiyah Hidayatus Sholihin, dengan
analisa uji F yang mendapatkan nilai Sig.0,000 > 0,05 dengan nilai Fhitung < Ftabel
yaitu 20,207 < 2,606.

Saran

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau masukan
untuk tetap meningkatkan kinerja guru di Madrasah TSanawiyah Hidayatus Sholihin,
karena dengan meningkatnya kinerja guru maka akan membawa instansi (sekolahan)
mencapai visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan.

1. Saran Bagi Instansi
1. Jika dilihat dari hasil pengisian kuisioner yang dilakukan oleh guru Madrasah

TSanawiyah Hidayatus Sholihin secara keseluruhan guru mempunyai respon yang
bagus, ini berarti beban kerja yang diterima oleh kebanyakan guru sudah adil tetapi
ada beberapa guru yang mempunyai beban kerja yang agak berlebihan oleh karena
itu pihak madrasah disarankan melakukan evaluasi distribusi beban kerja guru
secara proporsional agar tidak terjadi kelebihan tugas yang berdampak pada
penurunan kinerja dan kelelahan fisik maupun mental.
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2. Madrasah telah membuat budaya organisasi yang baik tetapi ada beberapa catatan
yang juga harus diperhatikan seperti menumbuhkan budaya organisasi yang lebih
kolaboratif, terbuka, dan komunikatif. Nilai-nilai budaya organisasi seperti
penghargaan atas prestasi, semangat kerja sama, dan keterlibatan guru dalam
pengambilan keputusan perlu dikuatkan.

3. Lingkungan kerja yang mendukung seperti ruang kelas yang nyaman, ventilasi
yang baik, dan fasilitas pendukung pembelajaran harus ditingkatkan secara
bertahap agar guru dapat mengajar dengan lebih optimal dan produktif.

2. Saran Bagi Akademik

1. Institusi pendidikan tinggi khususnya yang memiliki program studi manajemen
sumber daya manusia diharapkan dapat mengembangkan kurikulum dan modul
yang relevan dengan pengelolaan SDM di sektor pendidikan, seperti pengaturan
beban kerja dan budaya organisasi sekolah.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dalam bidang
manajemen sumberdaya manusia khususnya mengenai beban kerja, budaya
organisasi, lingkungan kerja, dan kinerja guru

3. Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan referensi atau rujukan
peneliti selanjutnya, serta berguna sebagai bahan ilmu pengetahuan sumber daya
manusia khususnya mengenai beban kerja, budaya organisasi, lingkungan kerja,
dan kinerja guru.

3. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden dan lingkup penelitian
yang hanya mencakup satu lembaga pendidikan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperluas objek penelitian ke madrasah atau sekolah lain agar hasil
penelitian lebih general dan dapat dibandingkan antar lembaga. Selain itu, variabel-
variabel lain seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, atau gaya kepemimpinan dapat
ditambahkan guna memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja guru. Pendekatan metode campuran (mixed methods) juga direkomendasikan agar
hasil yang diperoleh tidak hanya berdasarkan angka statistik, tetapi juga berdasarkan
pengalaman dan persepsi guru secara lebih mendalam. Peneliti juga dapat
mempertimbangkan analisis berdasarkan latar belakang individu guru, seperti usia, jenis
kelamin, atau lama masa kerja, sebagai variabel moderasi yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian.
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